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ABSTRAK

ADRIAN SANCE : NIM. 2007/89014. DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA
KANTOR BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH
KABUPATEN SOLOK SELATAN

Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena masih adanya beberapa
orang pegawai yang melanggar peraturan mengenai disiplin kerja,seperti masih
adanya beberapa orang pegawai yang telat masuk kantor dan pulang tidak sesuai
dengan jam kerja kantor, masih ada yang berpakaian tidak sesuai aturan yang ada,
dan menggunakan alat perlengkapan kantor untuk kepentingan pribadi.
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah keadaan disiplin kerja
pegawai, apakah kendala dan upaya dalam disiplin kerja pegawai pada kantor
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
yang bertujuan menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan suatu keadaan atau
peristiwa sebagaimana adanya. Pemilihan informan dalam penelitian ini memakai
purposive sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik
analisa data yang digunakan dapat dikelompokkan dalam 3 tahap yaitu reduksi
data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan disiplin kerja pegawai
pada kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan masih kurang
disiplin. Hal ini terbukti dengan masih adanya beberapa orang pegawai yang
melanggar peraturan menegenai disiplin kerja. Hal ini merupakan suatu kendala
dalam disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Solok Selatan. Berdasarkan kendala tersebut perlu kiranya dilakukan upaya dalam
disiplin kerja pegawai agar tujuan organisasi pada kantor Badan kepegawaian
daerah solok selatan dapat tercapai dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi seorang karyawan atau pegawai mempunyai
peranan penting dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Karyawan atau
pegawai pada hakekatnya merupakan salah satu unsur yang menjadi
sumber daya dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia inilah yang
menjadikan suatu organisasi bisa menjalankan kegiatan sehari-hari.
Karyawan sebagai sumber jalannya bagi organisasi, memungkinkan
berfungsinya suatu organisasi dan menjadi unsur terpenting dalam
manajemen.

Pada hakikatnya untuk mencapai suatu tujuan suatu organisasi atau
suatu instansi, diperlukan pegawai yang memiliki loyalitas, bermental
baik, berwibawa, berdaya guna, bersih, bermutu tinggi, dan sadar akan
tanggung jawab sehingga para pegawai tersebut dapat melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tidak bisa dipungkiri bahwa pegawai
dalam sebuah organisasi merupakan salah satu faktor atau unsur yang
sangat penting dan berperan sebagai aktor utama pelaksana berjalannya
organisasi atau instansi serta berfungsinya organisasi. Keberadaan pegawai
sangat penting untuk tercapainya tujuan organisasi. Sehingga tidak
berlebihan apabila ada yang mengatakan sukses tidaknya tujuan organisasi
sangat tergantung pada kinerja para pegawai itu sendiri. (Sadili Samsudin,

2006 : 4)



Berbicara mengenai disiplin, yang selama ini dipahami hanyalah
sebatas masuk kantor tepat waktu, pulang sesuai dengan jam kantor yang
telah ditetapkan, dan kehadiran pegawai setiap harinya. Jadi, disiplin
hanya dikaitkan dengan waktu saja. Namun bila dipahami secara lebih
mendalam, pengertian disiplin tidak sesederhana itu, bila diartikan disiplin
tersebut adalah suatu tindakan manajemen untuk melaksanakan standar
dari suatu organisasi. Dengan demikian, disiplin kerja dapat diartikan
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tulis,
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya.

Sebagai gambaran bahwa pengertian disiplin tidak sesederhana yang
selama ini di pahami adalah bagaimana pegawai di suatu organisasi atau
instansi melaksanakan tugas sesuai dengan tugas apa yang sedang
dikerjakan. Maksudnya disini seorang pegawai seharusnya tidak
melakukan pekerjaan diluar apa yang tugaskan, Dengan demikian berarti
seorang pegawai dalam suatu organisasi telah sanggup menjalankan
peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi atau instansi.

Dilain pihak, Munandar dalam Ravianto (1985 : 2) memberikan
pengertian disiplin sebagai berikut: “disiplin merupakan kesadaran diri
untuk mentaati nilai, norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam

linkungannya”. Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja



adalah segala sesuatu tindakan yang dilakukan secara efektif dan efisien
oleh seseorang untuk mencapai tujuan (standar) dari organisasi atau
instansi. Dengan demikian apabila pegawai yang ada dalam suatu
organisasi tidak  melaksanakan disiplin kerja, maka akan dapat
mengganggu pencapaian tujuan organisasi atau instansi itu sendiri.

Pencapaian tujuan organisasi baik pada organisasi pemerintahan
maupun swasta, tidak cukup hanya mengandalkan pegawai yang
berpendidikan tinggi, metode kerja yang baik, serta sistem dan prosedur
kerja yang baik saja. Walaupun suatu organisasi atau instansi memiliki
pegawai yang berkualitas tinggi dibidang yang pegawai itu kuasai, namun
bila tidak diimbangi dengan disiplin kerja yang tinggi pula, maka kualitas
yang pegawai kuasai tersebut tidak akan memiliki arti lebih karena kerja
mereka tidak akan optimal. Dengan demikian, salah satu unsur penting
untuk ditingkatkan bekaitan dengan Kkinerja pegawai dalam suatu
organisasi adalah disiplin kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa keberhasilan suatu
organisasi salah satunya tergantung pada disiplin kerja yang tinggi dari
para pegawai organisasi yang bersangkutan. Hal ini disebabkan oleh
semakin kompleksnya kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya
pencapaian tujuan dari sebuah organisasi. Berdasarkan urairan diatas,
maka dapat dikatakan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu hal yang
penting dalam menunjang Kinerja pegawai tersebut. Oleh karena itu,

disiplin pegawai perlu dipupuk dan dipelihara dengan baik, karena apabila



pegawai tidak disiplin akan menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
lambatnya pelaksanaan tugas serta akan menimbulkan akibat-akibat yang
buruk terhadap kinerja organisasi atau instansi.

Di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (selanjutnya disebut dengan
BKD) Kabupaten Solok Selatan, berdasarkan hasil observasi awal yang
peneliti lakukan pada tanggal 24 Mei 2011 yang mana peneliti
mewawancarai salah seorang Kepala bagian umum dan kepegawaian yaitu
Ibu widia beliau mengatakan :

Berbicara mengenai disiplin kerja pegawai pada kantor Badan

Kepegawaian Daerah Kabuapten Solok Selatan ini lbu melihat

Disiplin kerja cukup baik, namun masih ada beberapa orang pegawai

yang melakukan pelanggaran terkait mengenai disiplin kerja seperti

terlambat masuk kantor.

Berdasarkan wawancara diatas diperoleh data bahwa masih terdapat
beberapa orang pegawai yang tingkat kedisiplinnya masih kurang. Ketidak
disiplinan pegawai diantaranya adalah sering terlambatnya para pegawai
masuk kantor, selain itu juga terdapat pegawai yang masih meninggalkan
kantor disaat jam Kkerja. Artinya disini pegawai telah melalaikan tanggung
jawabnya dalam melaksanakan tugas.

Kemudian kurangnya pemahaman Peraturan Pemerintah Nomor 53
Tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil serta kurangnya sanksi
yang tegas dalam setiap pelanggaran dan profesionalitas kerja, sehingga
masih banyaknya oknum pegawai negeri yang melakukan pelanggaran

larangan disiplin dan tidak melakukan kewajibannya sebagai seorang

pegawai negeri, seperti datang terlambat ke kantor dan tidak melakukan



apel pagi, tidak menaati ketentuan jam kerja dengan seringnya keluar pada
saat jam kerja dan pulang sebelum waktunya. Hal ini merupakan suatu
kendala yang harus segera dicarikan jalan keluarnya.

Berdsarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan.

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

a. Kurangnya kedisiplinan pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Solok Selatan.

b. Tidak adanya sanksi tegas dari pimpinan atas tindakan indisipliner yang
dilakukan pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Solok Selatan.

c. Masih Adanya pegawai yang belum mentaati peraturan terkait tentang
disiplin kerja seperti tidak berpakaian rapi dan masuk dan pulang kerja
sesuai dengan jam yang telah ditentukan.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi
pada permasalahan disiplin kerja pegawai di kantor Badan Kepegawaian

Daerah Kabupaten Solok Selatan.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fenomena dilapangan,
muncul rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan?

2. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam disiplin kerja pegawai pada
Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan?

3. Upaya apa saja yang dilakukan dalam disiplin kerja pegawai pada
Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

tentang :

1. Untuk mengetahui keadaan disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi dalam
penegakkan disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Solok Selatan.

3. Untuk mengetahui Upaya apa saja yang dilakukan dalam penegakkan
disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Solok Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Selain untuk mencapai tujuan di atas, penelitian ini diharapkan memberi

manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis

a. Untuk membandingkan antara teori dengan kenyataan
empirik dilapangan berkaitan dengan disiplin pegawai.

b. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang
berkaitan dengan ilmu administrasi negara, khususnya
konsep-konsep yang berkaitan dengan peningkatan disiplin
kerja pegawai.

c. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya, terutama
penelitian mengenai peningkatan disiplin kerja pegawai
pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten/kota.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Solok Selatan dalam melihat dan memahami
persoalan-persoalan yang ada dalam upaya meningkatkan
disiplin kerja pegawai.

b. Memberi sumbangan pada khasanah ilmu sosial, terutama
dalam kajian ilmu administrasi negara, khususnya tentang

manajemen sumber daya manusia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, berkenaan

dengan disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Solok Selatan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat disiplin kerja pegawai pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Solok Selatan kurang baik. Hal ini terlihat dari beberapa indikator
disiplin kerja seperti kepatuhan pegawai pada jam kerja. Kepatuhan pegawai
pada atasan, berpakaian yang rapi, dan penggunaan alat perlengkapan kantor.
pada kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok masih adanya
beberapa orang pegawai yangdatang terlambat dan pulang tidak sesuai jam
kantor, melanggar aturan yang ada baik itu yang dibuat oleh kepala BKD
maupun aturan dari pusat, dan tidak memakai seragam pada hari yang telah
ditentukan, dan menggunakan alat perlenkapan kantor untuk kepentingan
pribadi.

Terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai pada
Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan Adapun
beberapa kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan disiplin kerja
pegawai yaitu masih ada pegawai yang datang terlambat ke kantor dan pulang
tidak sesuai jam kantor, tugas-tugas yang diberikan oleh atasan tidak tepat
waktu, tidak berpakaian yang rapi dan tidak berpakaian sesuai dengan
peraturan yang ada, penggunaan alat perlengkapan tidak sesuai fungsinya.
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3. Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai pada
Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok Selatan yaitu Perlu
adanya penegakan disiplin yang lebih ketat terhadap pegawai yang
melakukan tindakan indisipliner dimana tidak hanya sebatas pemberian
teguran saja tetapi perlu pemberian sanksi adminisitratif sesuai aturan yang
berlaku.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka untuk
meningkatkan disiplin kerja pegawai pada kantor Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Solok Selatan maka disini penulis menyarankan

1. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai sistem pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan perlu ditingkatkan agar tingkat disiplin pegawai
meningkat.

2. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu di perhatikan kendala-
kendala yang dialami dalam meningkatkan disiplin kerja seperti lokasi kerja
yang jauh dari tempat tinggal pegawai, pemanfaatan waktu yang kurang
efektif, dan lebih mementingkan kepentingan umum dari pada kepentingan
pribadi.

3. Para pimpinan pada kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Solok
Selatan diharapkan dapat lebih meningkatkan disiplin kerja pegawai dengan
melakukan pembinaan yang maksimal kepada bawahannya. Sehingga apabila
bawahannya melakukan kesalahan dapat dicegah sebelum menjadi

pelanggaran yang lebih berat.
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